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ABSTRAK 

Keberadaan mikroplastik semakin meningkat seiring meningkatnya 
ketergantungan aktifitas manusia terhadap plastik. Limbah plastik yang 
terbuang dan luruh menjadi mikroplastik di laut meningkatkan konsentrasi 
mikroplastik di laut. Kandungan mikroplastik dalam ikan perlu diketahui 
mengingat tingginya konsumsi ikan laut lokal di Kota Palu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menghitung konsentrasi mikroplastik pada sistem 
pencernaan ikan kembung (Rastrelliger sp.) di Teluk Palu dan  mengkaji 
jenis kandungan plastik yang terdapat pada pencernaan ikan kembung Teluk 
Palu. Sampling ikan yang diambil adalah ikan hasil tangkapan nelayan lokal 
Teluk Palu, sampel yang diambil adalah ikan yang segar. Pengukuran 
mikroplastik dilakukan dengan metode destruksi bahan organik pada saluran 
pencernaan ikan menggunakan larutan KOH  10% dan H2O2 50%, 
perendaman antara 24 hingga 60 jam tergantung ukuran saluran 
pencernaan. Setelah bahan organik larut, sampel akan diamati 
menggunakan mikroskop untuk mengamati kandungan mikroplastik pada 
sampel, untuk memastikan bahwa objek yang dianalisa adalah mikroplastik 
dilakukan metode Hot Needle Test. Berdasarkan hasil analisa sampel 
mikroplastik di Teluk Palu dari 95 sampel ikan kembung  ditemukan 4 sampel 
ikan yang terpapar mikroplastik dengan konsentrasi rata-rata 1,66±0,35 
partikel/g berat ikan yang terpapar mikroplastik. 

Kata kunci: Mikroplastik, pencernaan, polusi plastik, Rastrelliger sp., Teluk 
Palu 

ABSTRACT 

As humans rely more on plastics, microplastics are on the rise. Plastic waste 
that is littered and degrades into microplastics in the sea is an increase in the 
concentration of microplastics in the sea. The content of microplastics in fish 
needs to be known considering the high consumption of local marine fish in 
Palu City. The purpose of this study was to calculate the concentration of 
microplastics in the digestive system of mackerel (Rastrelliger sp.) in Palu 
Bay and to assess the type of plastic content found in the digestive system of 
mackerel (Rastrelliger sp.) in Palu Bay. The fish samples were caught by 
local fishermen in Palu Bay, and the samples taken were fresh fish. The 
measurement of microplastics was carried out by the method of 
decomposition of organic matter in the digestive tract of fish using 10% KOH 
solution and 30% to 50% H2O2, soaking between 24 to 60 hours depending 
on the size of the digestive tract. After the organic material was dissolved, the 
sample was observed under a microscope to observe the microplastic 
content in the sample, to ensure that the object being analyzed is 
microplastic, the Hot Needle Test method was used. Based on the analysis 
of microplastic samples in Palu Bay from 95 samples of mackerel 
(Rastrelliger sp..), 4 fish samples were found to be exposed to microplastics 
with an average concentration of 1.66 ± 0.35 particles / weight of fish 
exposed to microplastics. 

Keywords: Digestion, microplastics, Palu Bay, plastic pollution, Rastrelliger 
sp..  
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  PENDAHULUAN 

Setengah dari kebutuhan nutrisi dan protein dihasilkan dari produk perikanan laut 
(Duarte et al., 2009; Gjedrem et al., 2012), sebagian besar bentuk protein hewani 
bersumber dari ikan (Srinivasa Gopal, 2020). Pengelolaan  dan kesadaran masyarakat 
terkait sampah plastik Indonesia sangat perlu diperbaiki menurut (Jambeck et al., 2015; 
Purwanegara et al., 2023), sampah plastik  yang sengaja dibuang atau terbuang tanpa 
pengelolaan akan berakhir di laut memperburuk Indonesia dalam pengelolaan sampah 
(Cahyani et al., 2023).  

Mikroplastik (MP) adalah plastik  luruhan yang memiliki ukuran <5mm hingga 1µm 
(Cole, 2014; Cole, 2016). Mikroplastik sekunder adalah pecahan, fragmen atau peluruhan 
plastik menjadi lebih kecil (Supit et al., 2022; Waldman and Rillig, 2020; Dyachenko et al., 
2017). Fragmentasi terjadi bahan plastik seperti bahan kain, kemasan makanan, cat dan 
berbagai plastik yang memiliki kualitas rendah yang terbuang. Plastik akan mengalami 
proses fragmentasi, terutama akibat adanya kerusakan mekanis oleh gelombang dan 
proses fotokimia yang dipicu oleh sinar UV-B (Andrady et al., 2022; Brouzet et al., 2021; 
Halle et al., 2019). Mikroplastik sering ditemukan melayang di kolom air atau bercampur 
dengan sedimen, konsumsi partikel mikroplastik ini dapat terjadi secara tidak sengaja 
selama mencari makan. Ikan tidak hanya memiliki kemampuan untuk mengkonsumsi, tetapi 
juga menyerap dan mendaur ulang mikroplastik. Secara kuantitatif, jumlah rata-rata 
mikroplastik yang tertelan dapat meningkat seiring dengan bertambahnya ukuran ikan 
(Hermawan et al., 2021; Oza et al., 2024; Roch et al., 2021). Organisme laut sering salah 
mengidentifikasi mangsa, hal ini karena bentuk dan warna plastik sering menyerupai 
mangsa alami. Pada ikan predator, memakan mangsanya dengan cepat yang merupakan 
sifat alami ikan predator, sehingga paparan mikroplastik kedalam rantai makanan 
(Alberghini et al., 2023; Cverenkárová et al., 2021; Gad and Midway, 2022; Lopes et al., 
2020; Mahu et al., 2023; Scacco et al., 2022). Organisme omnivora sebagai pemakan 
segala mengkonsumsi makanan hewani dan nabati. Organisme omnivora memanfaatkan 
lebih banyak jenis makanan, sehingga tidak mengherankan omnivora menelan lebih 
banyak partikel mikroplastik (Egbeocha et al., 2018; Kang et al., 2021; Valdez-Cibrián et al., 
2024). Mikroplastik merupakan ancaman potensial terhadap kesehatan dan kegiatan 
manusia. Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh organisme, mengakibatkan 
kerusakan fisik dan kimia seperti kerusakan organ internal dan penyumbatan saluran 
pencernaan, bersifat karsinogenik dan gangguan endokrin (Oehlmann et al., 2009; 
Talsness et al., 2009). Hilangnya keanekaragaman hayati ditengarai salah satunya oleh 
pertambahan mikroplastik di perairan (Sridharan et al., 2021). 

Ikan kembung dari nelayan tradisional dijadikan sampel dikarenakan di nelayan 
tradisional sebagian besar konsumennya adalah warga lokal Teluk Palu yang membeli ikan 
segar untuk dikonsumsi. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menghitung konsentrasi 
mikroplastik pada saluran pencernaan ikan kembung di Teluk Palu; 2) Mengidentifikasi 
jenis kandungan plastik apa yang terdapat pada sistem pencernaan ikan kembung di Teluk 
Palu. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada Juli-September 2024 di beberapa pendaratan ikan di 
sepanjang pesisir Teluk Palu (Desa Watusampu, Desa Tipo, muara Sungai Palu dan 
Kelurahan Taipa), masing-masing lokasi memiliki pendaratan ikan tradisional  (Gambar 1) 
dan dilakukan pengamatan sampel pada Laboratorium Program Studi Akuakultur 
Universitas Tadulako, Palu. Pendaratan ikan tradisional dipilih karena lokasi penangkapan 
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(fishing ground) nelayan tradisional hanya disekitar lokasi tersebut saja, trip nelayan 
tradisional hanya sekitar 3-6 jam per hari (jam 06.00 sampai 09.00 WITA) dengan perahu 
mesin katinting  dan alat tangkap pancing ulur. Sehingga ikan pada pendaratan tradisional 
akan menggambarkan kondisi ikan pada titik pengamatan tersebut.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Analisa Sampel Mikroplastik pada Saluran Pencernaan Ikan Kembung 

Seluruh sampel ikan kembung dari sampling nelayan tradisional diberi label dan 
disimpan dalam coolbox dengan es batu selama perjalanan ke laboratorium dan disimpan 
dalam freezer untuk pengamatan selanjutnya. Sampel ikan didokumentasikan dan 
diidentifikasi, dilakukan pengukuran morfometrik ikan. Sampel ikan selanjutnya diambil 
pencernaannya dan ditimbang berat basah saluran pencernaannya (Arisanti, 2023; 
Erlangga et al., 2022). 

Sampel saluran pencernaan selanjutnya dilarutkan KOH 10% hingga terendam 
seluruhnya (sekitar 10 ml) dalam botol sampel berbahan kaca atau erlenmeyer 200 ml 
untuk mendestruksi alat pencernaaan ikan. Perendaman dilakukan selama 24 jam hingga 
60 jam (Suwartiningsih et al., 2020) lama perendaman disesuaikan dengan volume organ 
pencernaan ikan. Perendaman dilanjutkan dengan menambahkan larutan H2O2 50%  
sekitar 5 ml selama 48 hingga 60 jam hingga sampel berubah menjadi lebih bening  yang 
menandakan proses destruksi telah selesai (Yona et al., 2020). 

Sampel selanjutnya difiltrasi pada kertas saring Whatman No. 41 dengan bantuan 
vakum. Kertas saring diletakkan pada petri dish bersih (Bessa et al., 2018) untuk 
selanjutnya sampel diamati (ukuran, bentuk dan warna) dan diidentifikasi jenis mikroplastik 
menggunakan mikroskop stereo pada perbesaran 20x hingga 40x. Pengamatan 
mikroplastik untuk membedakan jenisnya dengan mengamati bentuk dan struktur sampel 
mikroplastik. Jenis mikroplastik dibedakan menjadi film, fragmen, dan fiber (Hermawan et 
al., 2021; Hidalgo-Ruz et al., 2012; Mohamed Nor and Obbard, 2014). Setelah bahan 
organik larut, sampel akan diamati menggunakan mikroskop untuk mengamati kandungan 
mikroplastik pada sampel, Hot Needle Test dilakukan untuk memastikan sampel yang 
dianalisa adalah mikroplastik (De Witte et al., 2021). Sampel mikroplastik ditempelkan 
jarum yang tajam dan dipanaskan, sampel merupakan material plastik jika meleleh 
tersentuh jarum panas. Diagram alir dapat dilihat pada (Gambar 2). 
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Gambar 2. Diagram alir penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sampel Ikan Kembung 

 Hasil dari pengukuran sampel ikan kembung sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil pengukuran sampel ikan kembung 

No. 
Stasiun 

Lokasi Stasiun 
Jumlah  
(ekor) 

Rata-rata berat (g) 

Tubuh 
Saluran 

pencernaan 

1. Desa Watusampu 18 15 - 38 1,1 - 2,8 

2. Desa Tipo 21 13 - 42 1,3 - 3,0 

3. Muara Sungai Palu 21 15 - 39 1,4 - 3,2 

4. Kelurahan Taipa 35 14 - 45 0,7 - 2,5 

               Jumlah total sampel ikan 95 
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  Sampel ikan yang dianalisa berjumlah 95 ekor, jumlah yang terkumpul tidak sama 
dikarenakan jumlah tangkapan nelayan tradisional tidak menentu dan beberapa nelayan 
tidak berAktivitas dikarenakan angin dan curah hujan yang tinggi. Rentang berat tubuh ikan 
kembung yang diperoleh berkisar antara 14 g hingga 45 g. Sampel ikan selanjutnya diambil 
saluran pencernaannya, berat saluran pencernaan berkisar antata 0,7 g hingga 3,2 g. Berat 
tubuh ikan mempengaruhi besar saluran pencernaannya (Jarmanto et al., 2014). 

Mikroplastik dalam Saluran Pencernaan 

Berdasarkan analisa sampel saluran pencernaan ikan pada 95 sampel ikan, 
ditemukan 4 partikel mikroplastik dalam sampe (Tabel 2). Jenis mikroplastik serpihan 
(fragment) ditemukan pada 3 sampel ikan, sedangkan jenis lembaran (film) ditemukan pada 
1 sampel pencernaan ikan. 

Tabel 2. Hasil pengukuran sampel mikroplastik 

No. 
Stasiun 

Lokasi Stasiun 
Jumlah ikan terpapar 

mikroplastik (ekor) 
Konsentrasi mikroplastik 

(partikel/g) 

1. Desa Watusampu 0 0 

2. Desa Tipo 0 0 

3. Muara Sungai Palu 3 1,66±0,35 

4. Kelurahan Taipa 1 0,42 

 

Mikroplastik jenis fragment atau serpihan (Gambar 3) sering ditemukan pada sampel 
ikan (Lusher, 2015; Tanaka and Takada, 2016). Mikroplastik jenis serpihan merupakan 
luruhan dari material plastik yang rapuh dikarenakan penuaan material plastik asalnya dan 
menjadi luruhan yang memiliki ukuran lebih kecil (Budiarti, 2021; Umayah and Windusari, 
2024). Sampel juga menunjukkan bahwa pada stasiun 3 (muara Sungai Palu) paling tinggi 
ditemukan  mikroplastik. Muara sungai merupakan lokasi masuknya berbagai pencemaran 
dari daratan ke laut, sehingga kelimpahan mikroplastik tinggi pada stasiun 3. Berdasarkan 
Liro et al., (2023) serpihan plastik  banyak ditemukan di sungai (Lin et al., 2024; Liro et al., 
2023), muara (Liro et al., 2023; Nakano et al., 2024), saluran drainase  (Upadhyay dan 
Bajpai, 2023) dan pesisir pantai (Hermawan et al., 2023) yang sangat mudah untuk masuk 
ke laut. 

Pada stasiun 3 ditemukan 2 partikel jenis serpihan dan 1 jenis lembaran (film). Pada 
stasiun 4 hanya ditemukan 1 sampel dengan jenis lembaran (film) saja. Stasiun 4 
merupakan lokasi pemukiman penduduk dengan berbagai aktivitasnya dan beberapa 
sungai yang langsung mengarah ke laut. Terdapat juga beberapa industri dan pelabuhan 
kapal barang di Kelurahan Taipa. Aktivitas pemukiman dengan berbagai kompleksitasnya 
merupakan salah satu sumber sampah plastik yang tidak terkelola dan berdampak pada 
meningkatnya mikroplastik di pesisir dan laut (Kapo et al., 2020; Kurniawan et al., 2021). 
Pelabuhan dan berbagai industri juga turut menjadi penyumbang mikroplastik terlebih lagi 
berlokasi di dekat pantai atau sungai (Candra, 2023; Fitriyah et al., 2022; Seprandita et al., 
2022) 

Jenis lembaran (film) mikroplastik (Gambar 4) juga sering ditemukan pada berbagai 
jenis ikan air laut (Arisanti, 2023; Hidayati et al., 2023; Lopes et al., 2020) dan air tawar 
(Range et al., 2023; Sun et al., 2023). Mikroplastik jenis lembaran (film) berasal dari 
luruhan atau serpihan plastik kemasan, pembungkus, pelapis atau segala jenis plastik tipis 
berpotensi menjadi penyumbang mikroplastik jenis lembaran (film) (Chen et al., 2021; 
Seftianingrum et al., 2023; Wei et al., 2021). Mikroplastik film sangat mudah terbentuk dari 
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luruhan plastik seperti tas plastik sekali pakai, bahan tekstil dan berbagai plastik yang 
digunakan sebagai pelapis yang tipis (Wei et al., (2021). 
 

  
Gambar 3. Mikroplastik jenis serpihan  (fragment) 

 
 

  
Gambar 4. Mikroplastik jenis lembaran (film) 

 
 

Kajian terhadap mikroplastik pada ikan kembung sudah banyak dilakukan (Arisanti, 
2023; Erlangga et al., 2022; Hidayati et al., 2023; Lumban Tobing et al., 2020) dari riset-
riset tersebut beberapa memiliki angka konsentrasi paparan mikroplastik yang cukup tinggi, 
Seperti pada riset Erlangga et al. (2022) melaporkan keberadaan 44.93±0.51 partikel/ml 
dalam alat pencernaan, dan Ningsi et al. (2023) berhasil mengkaji persentase paparan 
sebesar 65% dari 60 sampel ikan kembung atau terpapar 123 partikel mikroplastik. 

Paparan mikroplastik akan berdampak pada kesehatan ikan kembung, berdasarkan 
penelitian oleh Anggraini et al. (2020) pemeriksaan histologis jaringan insang 
mengungkapkan kerusakan yang signifikan, termasuk fusi lamela, hiperplasia, nekrosis, 
deskuamasi dan penyumbatan saluran jaringan tubuh. Pada jaringan saluran pencernaan, 
analisis histologis menunjukkan kerusakan berupa peradangan, perdarahan, dan nekrosis. 
Menurut Hajisamae et al. (2022), ikan kembung memakan mikroplastik dikarenakan 
mengira mikroplastik tersebut adalah mangsanya yang terdiri dari jenis diatoms (46,80%), 
copepods (15,85%), dan dinoflagellates (13,95%). Ikan kembung akan memangsa yang 
menyerupai mangsanya dan sesuai dengan ukuran bukaan mulut, menurut Hajisamae et 
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al. (2022) jenis mikroplastik yang termangsa oleh ikan kembung berupa serpihan 
(fragment)  dan memiliki warna biru, hijau dan merah yang sering ditemukan pada saluran 
pencernaannya. 

Berdasarkan hasil analisa sampel mikroplastik di Teluk Palu dari 95 sampel ikan 
kembung (Rastrelliger sp.) ditemukan 4 sampel ikan yang terpapar mikroplastik dengan 
konsentrasi rata-rata 1,66±0,35 partikel/g berat ikan yang terpapar mikroplastik. Jika 
dibandingkan dengan beberapa penelitian mikroplastik pada ikan kembung dari berbagai 
lokasi (Arisanti, 2023; Erlangga et al., 2022; Hidayati et al., 2023; Lumban Tobing et al., 
2020), pada Teluk Palu masih tergolong rendah, akan tetapi hasil ini dapat menjadi rujukan 
terutama pemangku kebijakan bahwa mikroplastik sudah menyebar di Teluk Palu hingga 
masuk kedalam rantai makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat Kota Palu. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa mikroplastik di Teluk Palu dari 4 titik lokasi penelitian 
terdiri dari 95 sampel ikan kembung (Rastrelliger sp.) ditemukan 4 sampel yang terpapar 
mikroplastik jenis serpihan (fragment) dan lembaran (film) konsentrasi rata-rata 1,66±0,35 
partikel/g berat ikan yang terpapar mikroplastik. 
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